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 Kanker merupakan penyakit yang dalam waktu singkat telah menyebabkan 
kematian yang cukup tinggi pada populasi penduduk di beberapa bagian dunia.  Salah 
satu organ yang rentan terhadap serangan kanker yaitu otak. Otak merupakan organ tubuh 
yang mengatur segala aktivitas atau gerakan tubuh manusia dan hewan.  Sebagai salah 
satu penyakit yang mematikan, maka diperlukan obat yang efektif untuk mengatasi 
penyakit tersebut. Ketersediaan bahan aktif yang terdapat pada tanaman menjadi 
alternative pilihan yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu 
tanaman yang berpotensi sebagai tanaman obat untuk mengatasi kanker adalah Sirsak 
(Annona muricata Linn). Tanaman ini mengandung senyawa aktif Annonaceous 
acetogenin yang bersifat antikanker. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon 
dan  konsentrasi yang tepat pada sel otak baby hamster yang dipapar DMBA yang telah 
diberi rebusan daun sirsak. 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental, sampel yang digunakan 
adalah sel otak yang diambil dari baby hamster umur 3 hari yang ditumbuhkan dalam 
media DMEM (Dulbecco’s Modified Eagle’s Medium). Perlakuan dalam penelitian ini 
meliputi pemaparan DMBA dengan konsentrasi 0,1 µg/ml selama 48 jam, dan pemberian 
rebusan daun sirsak dengan konsentrasi 0µg/ml, 10 µg/ml, 20 µg/ml. 40 µg/ml, 80 µg/ml,  
dan 160 µg/ml. Hasil yang diamati pada penelitian ini adalah presentasi konfluenitas, 
sitotoksisitas, dan apoptosis, selanjutnya dianalisis dengan analisis probit untuk 
menentukan nilai LC50(Lethal Concentration 50%). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rebusan daun sirsak (Annona muricata 
Linn) mampu menurunkan presentase konfluenitas dengan nilai terendah 13%±0.03 
terhadap kultur primer sel otak baby hamster yang dipapar DMBA secara in vitro. Uji 
sitotoksisitas pada penelitian ini memperlihatkan nilai LC50 sebesar 19,21 µg/ml setelah 
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 .posruosوﺗﺮﻛﻴﺰ ﺧﻼﻳﺎ اﻟﺪﻣﺎغ اﳉﻨﲔ اﳍﺎﻣﺴﱰ أن ﺗﻌﺮﺿﻮا ﻟﺪﻳﻜﻮﺗﻴﻮن اﳌﺎدة اﳌﺴﺮﻃﻨﺔ أوراق 
ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ ﻫﻲ دراﺳﺔ ﲡﺮﻳﺒﻴﺔ، اﻟﻌﻴﻨﺔ اﳌﺴﺘﺨﺪﻣﺔ ﻫﻲ ﺧﻼﻳﺎ اﳌﺦ اﳌﺄﺧﻮذة ﻣﻦ اﻷﺟﻨﺔ اﻟﺬﻳﻦ ﺗﱰاوح 
اﻟﻌﻼج ﰲ ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ ﺗﺸﻤﻞ اﻟﺘﻌﺮض ﻟﱰﻛﻴﺰ اﳌﺎدة اﳌﺴﺮﻃﻨﺔ . MEMD، أﻋﻤﺎرﻫﻢ ﺑﲔ اﳍﺎﻣﺴﱰ ﳕﺖ اﻟﺪال
 ﻣﻞ،/ ﻣﻴﻜﺮوﻏﺮام  0ﻳﱰك اﳌﻐﻠﻲ ﻣﻊ ﺗﺮﻛﻴﺰات ﻣﻦ  posruosﺳﺎﻋﺔ، وﺗﻮﻓﲑ  84ﻣﻞ ﳌﺪة / ﻣﻴﻜﺮوﻏﺮام  1.0ﺑﻨﺴﺒﺔ 
ﻟﻮﺣﻆ . ﻣﻞ/ ﻣﻴﻜﺮوﻏﺮام  061 ﻣﻴﻜﻮﻏﺮام و 08,ﻣﻞ/ﻣﻴﻜﺮوﻏﺮام 04   ،ﻣﻞ / ﻣﻴﻜﺮوﻏﺮام   02ﻣﻞ، / ﻣﻴﻜﺮوﻏﺮام  01
، ﰒ ﲢﻠﻴﻠﻬﺎ ﻣﻦ ﺧﻼل ﲢﻠﻴﻞ اﻻﺣﺘﻤﺎﻟﻴﺔ sisotpopo، اﻟﺴﻤﺴﺔ، وsatineulfnokﰲ ﻧﺘﺎﺋﺞ ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ ﻫﻮ ﺗﻘﺪﱘ 
 05CLﻟﺘﺤﺪﻳﺪ اﻟﻘﻴﻢ 
ﻣﻊ ﺗﻌﺮض  satineulfnokﳝﻜﻦ أن ﺗﻘﻠﻞ  posruosوأﻇﻬﺮت ﻧﺘﺎﺋﺞ ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ أن ﻧﺒﺎت دﻳﻜﻮﺗﻴﻮن 
ﻣﻘﺎﻳﺴﺔ اﻟﺴﻤﺴﺔ ﰲ ﻫﺬﻩ . ﻴﺴﻲ ﳋﻼﻳﺎ ﻣﺦ اﳉﻨﲔ ﰲ اﳌﺨﺘﱪ اﳌﺎدة اﳌﺴﺮﻃﻨﺔ٪ ﻣﻦ اﻟﺜﻘﺎﻓﺎت اﻟﺮﺋ31أﻗﻞ ﻧﺴﺒﺔ ﻣﻦ 
ﻛﺎن ﻣﻮت اﳋﻼﻳﺎ أﻋﻠﻰ ﰲ . ﺳﺎﻋﺔ ﺣﻀﺎﻧﺔ 84ﻣﻞ ﺑﻌﺪ / ﻣﻴﻜﺮوﻏﺮام  12،91ﻣﻦ  05CLاﻟﺪراﺳﺔ ﺗﻈﻬﺮ ﻗﻴﻤﺔ 
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Cancer is a disease in which in the short time causing high death rate on many 
countries. Furthermore, brain is one of the organsthat infected easily. Brain is the organ 
organizing all of the human and animal activities or actions. As one of the death disease, 
it is needed an effective medicine for overcoming that. In addition, the availability of 
bioactive material in the plant can be used as the alternative choice, soursop leave 
(Annona muricata Linn) for instance. This plant contains of active compounds 
Annonaceous acetogenin anticancer. This experiment has a purpose to identify the 
respond and the proper concentration on the brain cell of hamster baby by using 7,12 
Dimentilbenz(ɑ)antrasen (DMBA) which have given soursop leave stew. 
This is experimental research, the sample used is hamster baby brain cell which 
is 3 days old and grow up in DMEM media (Dulbecco’s Modified Eagle’s Medium). In this 
research there are several treatment such as, the use of DMBA with concentration 0,1 
μg/ml during 48 hours and the distribution of soursop leave stew with concentration 0 
μg/ml, 10 μg/ml, 20μg/ml, 40μg/ml, 80μg/ml, 160μg/ml. The observed results of this 
research are the konfluenitas percentage, cytotoksisitas, and apoptosis. Then all of them 
are analyzed by Probit analysis to determine LC50 (Lethal Concentration 50%). 
The result of this research shows that the soursop leave stew (Annona muricata 
Linn) are able to reduce the konfluenitas percentage with the lowest score 13%+0.03 to 
the primer hamster baby brain cell by using DMBA in vitro. The experimental 
cytotoksisitas in this research shows the value of LC50 as 19,21 μg/ml after get 48 hours 
incubation. The high death cell in this research up to 80,38%. Based on the data above, it 
can be concluded that there is an effect of soursop leave stew (Annona muricata Linn) to 
the primer hamster baby brain cell by using 7,12 dimentilbenz(α)antrasen (DMBA). 
 
